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ABSTRAK 

Berbagai gangguan di era ketidakpastian mempengaruhi keberlanjutan televisi digital lokal. Oleh 

karena itu diadakanlah penelitian yang bertujuan untuk menentukan strategi keberlanjutan televisi 

digital lokal di era ketidakpastian. Penelitian ini diadakan Juli sampai dengan Agustus 2023 di 

Kabupaten Takalar dengan memilih Takalar TV sebagai objek penelitian. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dan pengisian kuisioner oleh 20 orang pakar. Data sekunder diperoleh dari 

studi literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif yaitu Focus Group Discussion (FGD) dan dilanjutkan dengan analisis SWOT, yaitu  

mengidentifikasi aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh Takalar 

TV dan dari penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman tersebut akan ditentukan 

strategi terpilih. Hasil yang diperoleh adalah nilai faktor internal yaitu -56 diperoleh dari total 

nilai faktor kekuatan dikurangi dengan total nilai faktor kelemahan. Nilai faktor eksternal yaitu 

120 diperoleh dari total nilai faktor peluang dikurangi dengan total nilai faktor ancaman. 

Berdasarkan pada nilai faktor internal dan faktor eksternal maka strategi keberlanjutan televisi 

digital di era ketidakpastian adalah turn around, yaitu memaksimalkan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengimbangi kelemahan dan merebut peluang yang ada. Wujud dari strategi turn around 

adalah meningkatkan keterlibatan masyarakat (engagement) dan memaksimalkan penggunaan 

media sosial pada penciptaan produk, pemasaran dan layanan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah strategi keberlanjutan dari televisi digital lokal yaitu turn around. Strategi ini diterapkan 

untuk mengurangi resiko karena adanya kelemahan pada sumberdaya manusia dan keterbatasan 

dalam finansial dan peralatan.  

 

KATA KUNCI: keberlanjutan; ketidakpastian; SWOT; televisi digital lokal 

Pendahuluan 

Era ketidakpastian ditandai oleh banyaknya gangguan karena adanya dinamika politik 

dan ekonomi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi, perubahan demografi, 

pasar terbuka, perubahan struktural, pertumbuhan populasi dan kendala sumber daya (Duchek, 

2018; Quendler, 2017; Stone & Rahimifard, 2018). Salah satu industri yang mengalami banyak 

disrupsi di era kertidakpastian adalah industri penyiaran televisi (Romadlono & Indainanto, 

2020). Di Indonesia, gangguan keberlanjutan terhadap industri pertelevisian bersumber dari  

regulasi, perilaku konsumen dan perkembangan teknologi (Putri & Radjagukguk, 2022; Sujoko, 

2023). Regulasi tentang migrasi dari TV analog menjadi TV digital telah ditargetkan pemerintah 

paling lambat tahun 2022 (Mubarok & Adnjani, 2020).  Migrasi tersebut membutuhkan investasi 

dari setiap lembaga penyiaran televisi yaitu teknologi pada hardware dan software, sumber daya 

manusia, dan penyiapan konten siaran (Mubarok & Adnjani, 2020; Sujoko, 2023). Investasi 

tersebut harus dilakukan meskipun tidak semua penyelenggara televisi mampu memenuhi namun 

harus dilakukan oleh semua media televisi yang ingin bertahan, baik media televisi skala kecil 

maupun besar, televisi lokal dan televisi nasional (Handayani & Merdekawati, 2019). 
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Perubahan cepat selain  migrasi televisi analog ke digital adalah  pesatnya perkembangan 

internet, yang memunculkan TV digital berbasis internet.  Kemudahan dalam membuat TV digital 

berbasis internet dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk membuat TV seperti TV komunitas dan 

TV lokal (Comer & Wikle, 2015).  Siaran TV digital lokal berbasis internet dapat diakses oleh 

semua orang yang memiliki saluran internet sehingga siaran TV lokal tersebut dapat menjangkau 

semua orang dimana saja berada.  Streaming digital adalah cara yang mudah untuk melewati 

keterbatasan jangkauan siaran (Kaltum et al., 2016). Keberadaan TV lokal menambah persaingan 

di dalam industri pertelevisian (Schauerte et al., 2021). 

Eksistensi stasiun televisi mengalami gangguan lanjutan dengan hadirnya media sosial 

seperti YouTube, Facebook, Instagram dan TikTok, yang juga meyiarkan berita, edukasi maupun 

hiburan (Felisia & Wijayani, 2022).  Media sosial mampu menyaingi fungsi televisi dengan 

tingkat efesiensi yang tinggi karena tidak memerlukan operator yang banyak.  Setiap orang dapat 

bertindak sebagai jurnalis atau menjadi konten kreator yang membuat berita atau konten dan 

disebarkan sendiri melalui media sosial yang mereka miliki (Laksana et al., 2022; Schauerte et 

al., 2021). 

Media penyiaran yang semakin banyak dan beragam tersebut akan memunculkan 

persaingan, baik persaingan di internal industri televisi, maupun antara industri televisi dengan 

sosial media (Hamid, 2021). TV lokal maupun TV nasional berusaha untuk mempertahankan 

keberlanjutannya di lingkungan persaingan media yang serba digital sesuai dengan kemampuan 

yang mereka miliki masing-masing (Aminudin et al., 2023). Salah satu cara mengurangi tingkat 

persaingan adalah menggunakan media sosial untuk memperkuat TV lokal dan nasional, 

bentuknya adalah menggunakan media sosial untuk memperluas jangkauan dari siaran TV digital 

sekaligus sebagai media untuk memasarkan TV digital tersebut (Hamid, 2021). Namun tingginya 

persaingan dalam dunia digitalisasi dan globalisasi meningkatkan kerentanan institusi media 

termasuk TV lokal (Aminudin et al., 2023; Doyle, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi keberlanjutan televisi digital lokal di 

era ketidakpastian karena TV digital lokal adalah salah satu media yang merasakan kondisi rentan 

di era ketidakpastian. Penelitian tentang TV digital lokal milik pemerintah kabupaten adalah 

penelitian yang belum pernah dilakukan, oleh karena itu hasil yang akan diperoleh akan menjadi 

sumbangan terbaru bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian sebelumnya membahas 

tentang mutasi TV analog ke TV lokal, strategi bertahan TV lokal, TV nasional, TV swasta, TV 

pemerintah, dan TV komunitas, strategi produksi, pemasaran, dan pengelolaan sumberdaya 

manusia (Firmiyanti et al., 2019; Greer & Ferguson, 2017; Hunter et al., 2017; Imre & Wenger, 

2020; Ordóñez et al., 2019; Sujoko, 2023). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Juli sampai dengan Agustus 2023 di Kabupaten Takalar. Data 

primer diperoleh dari FGD, wawancara dan pengisian kuisioner oleh 20 orang pakar. Data 

sekunder diperoleh dari studi literatur.  Selanjutnya dilakukan penyusunan strategi menggunakan 

pendekatan Analisis SWOT yaitu mengidentifikasi aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi oleh Takalar TV dan dari penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman tersebut akan ditentukan strategi terpilih (Rosmilawati et al., 2022). 

Objek penelitiannya adalah Takalar TV yang merupakan televisi milik pemerintah daerah 

Takalar. Takalar TV adalah media yang digunakan pemerintah Kabupaten Takalar untuk 

menyebarkan informasi tentang pembangunan di daerah dan memberikan pelayanan maksimal 

kepada masyarakat Takalar (Beaudet & Wihbey, 2019; Imre & Wenger, 2020; Ordóñez et al., 

2019; Syafri & Pannindriya, 2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Penentuan strategi keberlanjutan televisi digital lokal di era ketidakpastian menggunakan 

analisis SWOT ini terdiri dari sistem analisis faktor strategi internal dan eksternal.  Sistem analisis 

faktor strategi internal terdiri dari faktor kekuatan dan kelemahan.  Sistem analisis faktor eksternal 

terdiri dari faktor peluang dan ancaman (Rimantho et al., 2022).  Tabel 1 menunjukkan beberapa 
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aspek yang dinilai pada faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Aspek tersebut 

dibobot oleh pakar dan selanjutnya dilakukan pemeringkatan oleh responden. Bobot dikalikan 

dengan peringkat pada setiap aspek untuk memperoleh nilai total dari masing-masing faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.   

 

Tabel 1. Sistem Analisis Faktor Strategi Internal dan Eksternal dari Televisi Digital Lokal di era 

ketidakpastian 

No Faktor Nilai 

A Analisis Faktor Internal  

1. Total Kekuatan 148 

2. Total Kelemahan 204 

 Total Kekuatan-Total Kelemahan -56 

B Analisis Faktor Eksternal  

3. Total Peluang 240 

4. Total Ancaman 130 

 Total Peluang-Total Anca,an 120 

 

Pada sistem analisis faktor strategi internal ditunjukkan bahwa faktor kelemahan lebih 

dominan dibanding faktor kekuatan. Dari perhitungan nilai faktor internal yaitu total nilai faktor 

kekuatan dikurangi dengan total nilai faktor kelemahan diperoleh nilai -56. Pada sistem analisis 

faktor strategi eksternal, faktor peluang lebih dominan dibanding ancaman sehingga nilai faktor 

eksternal yaitu 120 diperoleh dari total nilai faktor peluang dikurangi dengan total nilai faktor 

ancaman. Nilai faktor internal dan faktor eksternal jika dimasukkan ke diagram kartesius maka 

posisi strategi keberlanjutan televisi digital lokal di era ketidakpastian berada pada kuadran 2 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram SWOT Strategi Keberlanjutan Televisi Digital lokal di Era Ketidakpastian 

 

Berdasarkan perhitungan antara faktor internal dan eksternal maka strategi keberlanjutan 

televisi digital lokal di era ketidakpastian adalah strategi turn around.  Pilihan strategi turn around 

sebagai strategi keberlanjutan televisi digital lokal di era ketidakpastian menunjukkan bahwa 

ancaman yang dihadapi sangat besar namun televisi digital lokal masih mampu mempertahankan 

keberlanjutannya dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki dan peluang yang 

menguntungkan. Beberapa kekuatan yang dapat digunakan untuk menjaga keberlanjutan Takalar 

TV adalah dukungan pemerintah daerah, kebutuhan masyarakat lokal untuk mendapatkan 
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informasi tentang lingkungannya dari siaran yang terpercaya, dan adanya peluang untuk 

bekerjasama dengan semua pihak untuk menjadi sumber berita, berpartisipasi dalam penyiaran 

dan menyebarkan berita yang diproduksi oleh Takalar TV.  Peluang yang memnguntukan televisi 

digital lokal adalah pemirsa atau pasar yang beragam, konten kreator yang berpengalaman dan 

siap berkolaborasi, adanya keterbukaan informasi dan berkembangnya teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan dengan membuat produk yang beragam sesuai segmen yang menjadi sasaran.  

Strategi turn around dapat diterapkan pada produk, pemasaran dan layanan dengan 

meningkatkan keterlibatan masyarakat (engagement) dan memaksimalkan penggunaan media 

sosial. Pada aspek produk yang ditawarkan, stategi turn around diwujudkan dalam bentuk 

kerjasama dengan konten kreator di luar Takalar TV untuk berpartisipasi dalam pembuatan 

konten dan membuka diri untuk menerima usulan pemirsa tetang konten yang diinginkan 

sehingga produk yang ditawarkan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan mampu memuaskan 

pemirsa. Pada aspek pemasaran, Takalar TV perlu memaksimalkan media online untuk 

memaksimalkan pengenalan tentang Takalar TV dan produk yang dihasilkan kepada pemirsa baik 

itu masyarakat Takalar maupun luar kabupaten Takalar.  Demikian pula untuk layanan program 

live streaming, Takalar TV perlu melibatkan masyarakat untuk menyiarkan berita secara langsung 

dengan memanfaatkan media sosial Takalar TV yang banyak diminati masyarakat seperti 

YouTube, Facebook, Instagram.  

Startegi turn around pada aspek produk, pemasaran dan layanan melalui pelibatan 

masyarakat dan memaksimalkan penggunaan media online sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang merekomendasikan untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh stakeholder dan 

menggunakan teknologi informasi yang menawarkan berbagai kemudahan dalam membuat 

konten dan untuk menjangkau serta berkomunikasi dengan pemirsa dimanapun berada 

(Rapitasari, 2016; Faaz et al., 2017; Chitra & Oktavianti, 2019; Permana & Mahameruaji, 2019;  

Emidari & Harliantara, 2023; Setiawan et al., 2023; Solekhah et al., 2023). 

Kesimpulan 

Strategi yang diterapkan untuk menjamin keberlanjutan televisi digital lokal di era ketidakpastian 

adalah strategi turn around. Strategi ini diwujudkan pada aspek produk, pemasaran dan layanan 

dengan meningkatkan keterlibatan stakeholder Takalar TV dan memaksimalkan penggunaan 

media sosial. Pelibatan stakeholder dan maksimalisasi penggunaan media sosial telah menjadi 

temuan pada penelitian sebelumnya tentang televisi dan media penyiaran lainnya karena 

keterlibatan stakeholder dan maksimalisasi penggunaan media sosial pada televisi digital lokal 

akan mengurangi resiko akibat dari kelemahan pada sumberdaya manusia dan keterbatasan pada 

finansial dan peralatan.   
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